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ABSTRAK 

AMELIA PUTRI. Analisis Potensi dan Strategi Pengelolaan Ekowisata Mangrove 

di Pantai Karangantu, Teluk Banten. Dibimbing oleh FREDINAN YULIANDA 

dan SULISTIONO.  

 

Pesisir Teluk Banten merupakan salah satu wilayah pesisir yang aktif 

dibidang wisata bahari, sektor perikanan, dan industri lainnya salah satunya yaitu 

kawasan Karangantu, Teluk Banten. Potensi sumberdaya alam dan jasa ekosistem 

di Karangantu, Teluk Banten berpotensi untuk dapat dikembangkan sebagai 

kegiatan ekowisata. Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan yaitu 

pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove untuk ekowisata. Penelitian ini 

bertujuan menghitung potensi dan merumuskan strategi pengelolaan ekosistem 

mangrove untuk pengembangan ekowisata. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2020 dan bulan Febuari hingga Maret 2021 di kawasan wisata mangrove 

Karangantu Teluk Banten. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapang 

dan wawancara pengisian kuesioner. Analisis data yang digunakan meliputi indeks 

kesesuaian wisata (IKW), daya dukung kawasan (DDK), dan Strenght Weakness 

Opprtunity Threat (SWOT) analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekosistem mangrove Karangantu masuk ke dalam kategori sesuai untuk dijadikan 

sebagai kawasan ekowisata. Pengembangan ekowisata meliputi tracking mangrove 

dan berperahu, dengan daya dukung masing-masing 384 orang per hari daan 187 

orang perhari untuk berperahu. Trip masing-masing kegiatan yaitu 4 trip dalam satu 

hari dengan lama waktu kegiatan 8 jam. Strategi pengembangan memprioritaskan 

tiga alternatif strategi meliputi rehabilitasi ekosistem mangrove, peningkatan 

kualitas SDM serta peningkatan sarana dan prasarana. 

 

Kata kunci: ekowisata, daya dukung, mangrove, strategi  

 

 

ABSTRACT 

AMELIA PUTRI. Strategy and Potential Analysis of Mangrove Ecotourism 

Management at The Karangantu Beach, Banten Bay. Supervised by FREDINAN 

YULIANDA and SULISTIONO. 

The Banten Bay Coast is one of the active coastal areas in the marine tourism, 

fisheries sector, and other industries, one of which is the Karangantu area, Banten 

Bay. The potential of natural resources and ecosystem services in Karangantu, 

Banten Bay has the potential to be developed as an ecotourism activity. One of the 

activities that can be developed is the utilization of mangrove ecosystem resources 

for ecotourism. This study aims to calculate the potential and formulate a mangrove 

ecosystem management strategy for ecotourism development. This research was 

conducted in October 2020 and February to March 2021 in the Karangantu 

mangrove tourism area, Banten Bay. Data was collected through field observations 

and interviews filling out questionnaires. The data analysis used includes the 



tourism suitability index (IKW), regional carrying capacity (DDK), and Strength 

Weakness Opportunity Threat (SWOT) analysis. The results showed that the 

Karangantu mangrove ecosystem was included in the appropriate category to be 

used as an ecotourism area. Ecotourism development includes mangrove tracking 

and boating, with each carrying capacity of 384 people per day and 187 people per 

day for boating. The trip for each activity is 4 trips in one day with 8 an hour of 

duration. The development strategy prioritizes three alternative strategies 

including the rehabilitation of mangrove ecosystems, improving the quality of 

human resources and improving facilities and infrastructure. 

Keywords: ecotourism, carrying capacity, mangrove, strategy 
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